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Abstrak

Rendahnya diversifikasi produk, keterbatasan inovasi serta kurang optimalnya pengemasan
dan pemasaran menjadi permasalahan utama yang dihadapi pelaku usaha tempe di Desa
Dalu 10B, Tanjung Morawa. Kondisi tersebut menyebabkan daya saing produk tempe masih
relatif rendah di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) melalui diversifikasi dan inovasi produk tempe menuju UMKM modern. Metode yang
digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, pendampingan dan evaluasi.
Kegiatan pelatihan difokuskan pada pengembangan produk olahan tempe bernilai tambah,
peningkatan kualitas kemasan, penguatan branding serta pemanfaatan pemasaran digital.
Pendampingan dilakukan untuk memastikan keberlanjutan penerapan inovasi dalam
kegiatan usaha. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam mengembangkan berbagai produk olahan tempe, menerapkan
desain kemasan yang lebih menarik serta memanfaatkan media digital sebagai sarana
promosi dan pemasaran. Diversifikasi produk yang dilakukan mampu meningkatkan nilai
tambah produk dan memperluas peluang pasar bagi pelaku UMKM. Selain itu, peserta
menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai pentingnya inovasi dan strategi
pemasaran dalam menghadapi persaingan usaha. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini
berhasil mendorong transformasi usaha tempe tradisional menuju UMKM yang lebih modern,
inovatif dan berdaya saing, sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan serta
kesejahteraan masyarakat di Desa Dalu 10B Tanjung Morawa.

Kata kunci: UMKM, diversifikasi produk, inovasi tempe, daya saing, pemberdayaan
masyarakat, pemasaran digital.

Abstract
The limited product diversification, lack of innovation, and inadequate packaging and
marketing practices are among the main challenges faced by tempeh-based Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSMEs) in Dalu 10B Village, Tanjung Morawa. These constraints have
reduced the competitiveness of local tempeh products in an increasingly competitive market.
This community service program aimed to enhance the competitiveness of MSMEs through
tempeh product diversification and innovation toward the development of modern MSMEs.
The program was implemented through a series of activities, including socialization, training,
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hands-on practice, mentoring, and evaluation. The training focused on developing value-
added tempeh products, improving product packaging, strengthening branding strategies,
and utilizing digital marketing platforms. Continuous mentoring was provided to support
participants in applying the acquired knowledge and skills to their business operations. The
results showed significant improvements in participants’ knowledge and skills regarding
product innovation, product diversification, packaging design, and digital marketing
utilization. Participants successfully developed a variety of innovative tempeh-based products
with higher economic value and broader market potential. In addition, the adoption of
attractive packaging and branding strategies contributed to enhancing product appeal and
market competitiveness. The program also increased participants’ awareness of the
importance of innovation and business modernization in sustaining MSME growth. In
conclusion, this community service initiative effectively supported the transformation of
traditional tempeh enterprises into more innovative, competitive, and modern MSMEs, thereby
contributing to local economic development and community welfare in Dalu 10B Village,
Tanjung Morawa.

Keywords: MSMEs, tempeh innovation, product diversification, competitiveness, community
empowerment, digital marketing.

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar
utama perekonomian Indonesia yang berkontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan pengurangan kemiskinan.
Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, UMKM
menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan
menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional. Namun demikian, sebagian besar
UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya inovasi produk,
keterbatasan akses pasar, lemahnya pengelolaan usaha, serta rendahnya
pemanfaatan teknologi digital yang berdampak pada daya saing usaha (Muttaqin &
Lestiana, t.t.). Desa Dalu 10B, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang,
merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi pengembangan UMKM
berbasis pangan lokal, khususnya usaha produksi tempe. Tempe merupakan produk
fermentasi kedelai yang telah menjadi bagian dari budaya pangan masyarakat
Indonesia dan memiliki nilai gizi tinggi. Selain sebagai sumber protein nabati yang
terjangkau, tempe juga memiliki potensi ekonomi yang besar apabila diolah menjadi
berbagai produk inovatif yang memiliki nilai tambah lebih tinggi. Namun
berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pelaku UMKM di Desa
Dalu 10B, sebagian besar usaha tempe masih berfokus pada penjualan tempe segar
dengan metode produksi dan pemasaran yang konvensional. Produk yang
dihasilkan belum mengalami diversifikasi secara optimal sehingga nilai jual dan
jangkauan pasarnya masih terbatas.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi ekonomi
produk tempe dan kemampuan pelaku usaha dalam mengembangkan produk yang
sesuai dengan kebutuhan pasar modern. Beberapa permasalahan yang
teridentifikasi meliputi: (1) rendahnya pengetahuan pelaku UMKM mengenai
diversifikasi produk berbasis tempe; (2) keterbatasan keterampilan dalam
menciptakan produk inovatif yang memiliki nilai tambah ; (3) kurang menariknya
desain kemasan yang digunakan; (4) belum adanya strategi branding yang kuat;
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serta (5) rendahnya pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi dan
pemasaran. Padahal, perubahan perilaku konsumen yang semakin mengutamakan
produk yang praktis, inovatif, dan memiliki kemasan menarik menuntut pelaku
UMKM untuk melakukan transformasi usaha agar mampu bertahan dan
berkembang dalam persaingan pasar yang semakin kompetitif (Asnawi dkk., 2025).

Diversifikasi produk merupakan salah satu strategi penting dalam
meningkatkan daya saing UMKM (Rifa’i dkk., 2025). Inovasi produk dapat
meningkatkan nilai tambah (Prayoga, tt.), memperluas pangsa pasar, serta
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Diversifikasi produk
berbasis tempe dapat dilakukan melalui pengembangan berbagai produk olahan
seperti keripik tempe, nugget tempe, stik tempe, burger tempe(Kurniati dkk,, t.t.),
hingga makanan siap saji berbasis tempe yang memiliki daya tarik lebih tinggi bagi
konsumen (Kurniati dkk. tt.). Selain meningkatkan nilai ekonomi produk,
diversifikasi juga dapat mengurangi ketergantungan pelaku usaha pada satu jenis
produk dan membuka peluang pasar baru. Selain inovasi produk, aspek
pengemasan dan branding juga memiliki peran penting dalam meningkatkan daya
saing UMKM (Hanafiah dkk, t.t.). Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung
produk tetapi juga sebagai media komunikasi yang dapat memengaruhi keputusan
pembelian konsumen. Produk dengan kemasan yang menarik dan informatif
cenderung memiliki daya saing yang lebih tinggi dibandingkan produk dengan
kemasan sederhana. Di sisi lain, branding yang kuat dapat meningkatkan
pengenalan produk, membangun loyalitas konsumen dan memperkuat posisi
produk di pasar (Maskar dkk., 2024).

Perkembangan teknologi digital juga membuka peluang yang besar bagi
UMKM untuk memperluas jangkauan pemasaran. Pemanfaatan media sosial,
marketplace, dan platform digital lainnya memungkinkan pelaku usaha menjangkau
konsumen yang lebih luas dengan biaya yang relatif rendah (Ananda Zulmi dkk.,
2026). Penelitian menunjukkan bahwa adopsi pemasaran digital dapat
meningkatkan visibilitas produk, volume penjualan, dan daya saing UMKM secara
signifikan. Namun, berbagai studi juga menunjukkan bahwa tingkat literasi digital
pelaku UMKM di daerah masih relatif rendah sehingga diperlukan upaya
pendampingan dan peningkatan kapasitas secara berkelanjutan. Berbagai
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa program pelatihan dan pendampingan
berbasis pemberdayaan masyarakat mampu meningkatkan kapasitas usaha pelaku
UMKM. Penelitian oleh Purwanto et al. menemukan bahwa pelatihan inovasi produk
dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan kewirausahaan pelaku UMKM.
Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Rahmawati menunjukkan bahwa
pendampingan pengembangan produk dan pemasaran digital mampu
meningkatkan daya saing serta pendapatan usaha mikro secara signifikan. Temuan-
temuan tersebut mengindikasikan bahwa intervensi berbentuk pelatihan dan
pendampingan memiliki potensi besar untuk membantu UMKM bertransformasi
menuju usaha yang lebih modern dan berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan untuk menjawab kebutuhan nyata pelaku UMKM tempe di Desa Dalu
10B Tanjung Morawa dalam meningkatkan daya saing usaha melalui diversifikasi
dan inovasi produk. Program ini dirancang dalam bentuk pelatihan, praktik
langsung, dan pendampingan yang berfokus pada pengembangan produk tempe
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bernilai tambah, peningkatan kualitas kemasan dan branding, serta pemanfaatan
pemasaran digital. Melalui kegiatan ini diharapkan terjadi peningkatan kapasitas
pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara lebih profesional sehingga mampu
menghasilkan produk yang lebih kompetitif dan sesuai dengan tuntutan pasar
modern. Secara khusus, tujuan kegiatan ini adalah: (1) meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan pelaku UMKM dalam melakukan diversifikasi produk tempe; (2)
meningkatkan kemampuan peserta dalam menciptakan produk inovatif yang
memiliki nilai tambah ekonomi (Ananda Zulmi dkk. 2026); (3) meningkatkan
kualitas kemasan dan identitas merek produk; (4) meningkatkan pemahaman dan
kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan media digital untuk pemasaran
(Arianto & Fajrie, 2024); serta (5) mendorong transformasi usaha tempe tradisional
menuju UMKM modern yang berdaya saing tinggi (Ningthias dkk., 2025). Manfaat
yang diharapkan dari kegiatan ini tidak hanya dirasakan oleh mitra sasaran melalui
peningkatan kapasitas usaha dan pendapatan, tetapi juga oleh masyarakat luas
melalui penguatan ekonomi lokal dan penciptaan peluang usaha yang lebih
berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Desa
Dalu 10B, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.
Sasaran kegiatan adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
bergerak di bidang produksi dan pengolahan tempe. Mitra utama dalam kegiatan ini
adalah kelompok usaha tempe dan masyarakat yang memiliki minat untuk
mengembangkan usaha berbasis olahan tempe sebagai sumber pendapatan
keluarga. Peserta kegiatan berjumlah 20 orang yang terdiri atas pelaku UMKM, ibu
rumah tangga produktif dan anggota kelompok usaha masyarakat. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah metode Participatory Action Research (PAR)
yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan,
mulai dari identifikasi masalah, perencanaan program, pelaksanaan hingga evaluasi.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan terciptanya solusi yang sesuai dengan
kebutuhan mitra serta mendorong keberlanjutan program setelah kegiatan
pengabdian selesai dilaksanakan.

1) Tahap Persiapan
Tahap persiapan diawali dengan kegiatan observasi lapangan dan
wawancara kepada pelaku UMKM tempe untuk mengidentifikasi kondisi
usaha, potensi yang dimiliki, serta permasalahan yang dihadapi. Hasil
identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha masih
memasarkan tempe dalam bentuk segar dengan inovasi produk yang
terbatas, kemasan yang sederhana, serta pemanfaatan teknologi digital yang
masih rendah. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim pengabdian
bersama mitra menyusun rencana kegiatan yang meliputi penyusunan
materi pelatihan, penyiapan alat dan bahan praktik, penentuan jadwal
pelaksanaan, serta pembagian tugas antara tim pelaksana dan peserta.
Keterlibatan mitra dalam proses perencanaan dilakukan melalui diskusi
kelompok terarah (Focus Group Discussion/FGD) untuk memastikan bahwa
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2)

3)

4)

5)

6)

program yang dirancang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat
setempat.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa metode, yaitu:

1. Sosialisasi Program: Kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai
pentingnya inovasi produk, peningkatan daya saing UMKM, pengemasan
produk, branding, dan pemasaran digital. Pada tahap ini peserta
diberikan pemahaman mengenai peluang pengembangan usaha tempe di
era persaingan pasar modern.

2. Pelatihan Diversifikasi dan Inovasi Produk Tempe: Pelatihan dilakukan
secara teori dan praktik. Peserta diberikan materi mengenai konsep
diversifikasi produk serta teknik pengolahan tempe menjadi produk
bernilai tambah, seperti keripik tempe, nugget tempe, stik tempe, dan
produk olahan lainnya yang memiliki peluang pasar lebih luas. Bahan
yang digunakan dalam pelatihan meliputi tempe, tepung terigu, tepung
panir, bumbu-bumbu pendukung, minyak goreng, bahan pengemas, label
produk, serta perlengkapan produksi lainnya. Alat yang digunakan antara
lain kompor, wajan, blender, timbangan digital, alat pemotong, alat
pengemas, dan perangkat pendukung lainnya.

Pelatihan Pengemasan dan Branding Produk

Peserta diberikan pelatihan mengenai desain kemasan yang menarik, teknik
pelabelan produk, pembuatan logo usaha, serta strategi membangun
identitas merek. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan nilai jual dan daya
tarik produk di mata konsumen.

Pelatihan Pemasaran Digital
Pelatihan pemasaran digital difokuskan pada penggunaan media sosial dan
marketplace sebagai sarana promosi dan penjualan produk. Peserta
diberikan pendampingan dalam membuat akun bisnis, mengunggah foto
produk yang menarik, menyusun konten promosi, serta memahami strategi
pemasaran digital yang efektif.

Tahap Pendampingan

Setelah pelatihan selesai, tim pengabdian melakukan pendampingan secara
berkala untuk membantu peserta dalam mengimplementasikan hasil
pelatihan. Pendampingan meliputi proses produksi, pengembangan produk
baru, desain kemasan, branding, dan pemasaran digital. Pada tahap ini
peserta juga diberikan konsultasi terkait kendala yang dihadapi dalam
menjalankan usaha.

Pendampingan dilakukan melalui kunjungan langsung ke lokasi usaha dan
komunikasi daring menggunakan aplikasi pesan instan sehingga proses
pembinaan dapat berlangsung secara berkelanjutan.

Tahap Monitoring dan Evaluasi
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Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan
yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan menggunakan metode
observasi, wawancara, dokumentasi, serta penyebaran kuesioner sebelum
dan sesudah pelatihan (pre-test dan post-test). Aspek yang dievaluasi
meliputi peningkatan pengetahuan peserta, keterampilan dalam
diversifikasi produk, kemampuan pengemasan dan branding, serta
pemanfaatan media digital dalam pemasaran.

Keberhasilan program diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu: (1)
meningkatnya pengetahuan peserta mengenai inovasi produk tempe; (2)
terciptanya produk olahan tempe yang lebih beragam; (3) meningkatnya
kualitas kemasan dan identitas merek produk; (4) meningkatnya
kemampuan peserta dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana
pemasaran; dan (5) meningkatnya motivasi peserta untuk mengembangkan
usaha secara berkelanjutan.

Alur Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian dilaksanakan secara bertahap melalui alur sebagai berikut:
Observasi dan Identifikasi Masalah — Focus Group Discussion (FGD) — Penyusunan
Program — Sosialisasi — Pelatihan Diversifikasi Produk — Pelatihan Pengemasan
dan Branding — Pelatihan Pemasaran Digital - Pendampingan — Monitoring dan
Evaluasi = Penyusunan Laporan dan Tindak Lanjut Program.

Melalui metode partisipatif ini, masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima
manfaat, tetapi juga menjadi aktor utama dalam proses pengembangan usaha
sehingga hasil program diharapkan dapat berkelanjutan dan memberikan dampak
ekonomi yang nyata bagi pelaku UMKM tempe di Desa Dalu 10B Tanjung Morawa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap 1 Analisis Situasi dan Identifikasi Masalah: tahap awal ini bertujuan
memahami kondisi riill UMKM tempe mitra sebelum intervensi dilakukan. Hasil
observasi menunjukkan bahwa: peralatan produksi masih sederhana (tungku
pemanas sederhana, drum plastik, daun pisang dan kantong plastik polos), proses

i
I
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Gambar 1. Tungku Pemasak Tempe Gambar 2.Inovasi Alat Produksi Tempe
Sederhana

Melalui wawancara, mitra mengungkapkan kesulitan dalam mengembangkan
varian produk karena keterbatasan pengetahuan dan modal.

Tahap 2 Perencanaan Program Pelatihan dan Pendampingan: berdasarkan
hasil analisis, tim pengabdian menyusun intervensi yang fokus pada empat hal:
peningkatan kualitas produksi dan inovasi produk, pengembangan kemasan
modern, eningkatan keterampilan digital marketing, pendampingan usaha dan
monitoring.

Tahap 3 Pelatihan Teknis Produksi dan Inovasi Produk: pelatihan teknis
dilakukan secara hands-on di lokasi produksi mitra, mencakup: fermentasi higienis
dan standarisasi proses: menetapkan waktu perendaman kedelai, teknik perebusan
dan pengaturan kelembapan, pengembangan varian produk: tempe berbumbu siap
masak, pengendalian mutu: mengajarkan penggunaan alat ukur sederhana untuk
men]aga konsistensi kualitas. Hasﬂnya mitra mampu menghasﬂkan minimal satu

%ﬁ%ﬁ%m

Gambar 3. Pematangan Tempe dengan cara di jemur dinding (gambar kiri) cara
tradisional, Inovasi Tempe dengan menggunakan peralatan perebusan tempe
menggunakan Stainless Steel

Tempe Tahap 4 Pengembangan Desain dan Standar Kemasan: kemasan
menjadi salah satu faktor penting untuk meningkatkan perceived value produk.
Pada tahap ini dilakukan: workshop desain kemasan: mengajarkan prinsip desain
yang menarik, informasi label sesuai ketentuan, praktik pengemasan:
menggunakan sealer sederhana untuk menjaga kebersihan dan daya tahan
produk, branding produk: membuat nama merek, logo dan tagline yang
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mencerminkan kualitas dan keunikan produk. Dampaknya, produk tempe mitra
kini tampil lebih profesional dan memiliki potensi untuk masuk ke ritel modern
maupun penjualan daring.

Tahap 5 Pendampingan Usaha dan Monitoring: pendampingan dilakukan secara
berkala setiap dua minggu untuk memantau perkembangan. Kegiatan ini
mencakup: monitoring penerapan pelatihan: memastikan SOP produksi dan inovasi
tetap diterapkan, evaluasi penjualan: menganalisis data penjualan untuk
mengidentifikasi strategi pemasaran yang efektif, konsultasi manajemen usaha:
mengajarkan pencatatan keuangan sederhana, pengelolaan stok dan perencanaan
produksi. Pendampingan intensif ini membantu mitra mengatasi kendala yang
muncul, seperti kesulitan menjaga konsistensi kualitas produk dan adaptasi
penggunaan platform digital.

Tahap 6 Evaluasi dan Keberlanjutan: evaluasi dilakukan untuk mengukur
keberhasilan program terhadap indikator yang telah ditetapkan: semua mitra
menghasilkan varian produk baru, kemasan sesuai standar ritel modern, akun
marketplace aktif digunakan untuk berjualan, Peningkatan pendapatan tercapai
sesuai target.

, termasuk
~ embiayaan,
usi.
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Gambar 4. Peralatan Inovasi Produk Tempe dengan menggunakan rak dan meja
Pendingin untuk mendinginkan dan pematengan tempe

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di Desa

Dalu 10B, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang telah berhasil
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM tempe melalui program diversifikasi dan
inovasi produk. Berdasarkan hasil pelatihan, pendampingan dan evaluasi yang
dilakukan, peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan
dalam mengembangkan produk olahan tempe yang memiliki nilai tambah dan daya
saing yang lebih tinggi dibandingkan produk tempe konvensional.
Program ini juga berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya
pengemasan yang menarik, branding produk, serta pemanfaatan pemasaran digital
sebagai strategi pengembangan usaha di era modern. Melalui kegiatan praktik dan
pendampingan, peserta mampu menghasilkan berbagai produk olahan tempe yang
lebih inovatif serta mulai menerapkan strategi pemasaran yang lebih efektif untuk
menjangkau pasar yang lebih luas.

Penerapan pendekatan partisipatif dalam kegiatan pengabdian
memungkinkan keterlibatan aktif mitra pada setiap tahapan program, sehingga
solusi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi nyata masyarakat.
Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat berupa peningkatan kompetensi
pelaku usaha, tetapi juga mendorong transformasi UMKM tempe tradisional menuju
UMKM modern yang lebih adaptif, inovatif, dan berdaya saing. Secara keseluruhan,
program pengabdian ini berkontribusi positif terhadap penguatan ekonomi
masyarakat melalui peningkatan nilai tambah produk tempe, pengembangan
kapasitas kewirausahaan, dan perluasan peluang pasar. Keberlanjutan program
diharapkan dapat terus didukung melalui pendampingan lanjutan, penguatan
jejaring pemasaran, serta pemanfaatan teknologi digital secara optimal guna
mewujudkan UMKM yang mandiri dan berkelanjutan.
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